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ABSTRAK
Literasi kesehatan melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berperan dalam

membentuk pengetahuan dan perilaku hidup sehat siswa yang diharapkan dapat mendukung konsentrasi belajar
dan kesiapan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan literasi kesehatan melalui
pembelajaran PJOK terhadap konsentrasi belajar dan kesiapan belajar siswa kelas VI11 SMP Negeri 17 Surabaya.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex-post facto. Sampel penelitian berjumlah 184
siswa yang diperoleh melalui teknik voluntary response menggunakan kuesioner digital. Instrumen penelitian
telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan perangkat lunak JASP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konsentrasi belajar (t = 8,990; p < 0,001; R2 = 0,327) serta kesiapan belajar (t =
10,34; p <0,001; Rz =0,391). Variabel kontrol berupa usia, jenis kelamin, dan Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak
berpengaruh signifikan pada kedua model. Dengan demikian, penerapan literasi kesehatan melalui pembelajaran
PJOK berkontribusi positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar dan kesiapan belajar siswa.

Kata Kunci: literasi kesehatan, pembelajaran PJOK, konsentrasi belajar, kesiapan belajar, regresi linear
berganda.

ABSTRACT
This study examined the effect of health literacy implementation through Physical Education (PJOK) learning on

students' learning concentration and learning readiness at SMPN 17 Surabaya. The study employed an ex-post
facto quantitative approach. A total of 184 eighth-grade students participated as respondents, selected through a
voluntary response technique using a digital questionnaire. The quantitative data were analyzed using multiple
linear regression with the assistance of JASP software.

The results indicated that health literacy implementation through PJOK learning had a positive and significant
effect on learning concentration (t = 8.990; p < 0.001; R?z = 0.327) and learning readiness (t = 10.340; p < 0.001;
R2 = 0.391). Overall, the findings suggest that strengthening health literacy in PJOK learning contributes

positively to improving students' learning concentration and learning readiness.
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Readiness, Junior High School Students.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan proses
belajar peserta didik. Kondisi kesehatan yang
baik berkontribusi
dalam  mengikuti

terhadap kemampuan
siswa pembelajaran,

mempertahankan konsentrasi, serta
berpartisipasi secara aktif selama proses
belajar. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang
kurang baik dapat memengaruhi kesiapan
mental siswa

fisik maupun sehingga

kualitas
upaya
meningkatkan kualitas kesehatan peserta
didik menjadi bagian penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah
(World Health Organization [WHO], 1998).

berdampak pada menurunnya

pembelajaran. Oleh karena itu,

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
sekolah untuk mendukung kesehatan peserta
didik adalah melalui penguatan literasi
kesehatan. Menurut Nutbeam (2000), literasi
kesehatan merupakan kemampuan individu
untuk memperoleh, memahami, dan
menggunakan informasi kesehatan dalam
mengambil keputusan yang tepat terkait
pemeliharaan kesehatan. Manganello (2008)
juga menjelaskan bahwa literasi kesehatan
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
membaca informasi kesehatan, tetapi juga
mencakup kemampuan mengevaluasi serta
tersebut dalam

menerapkan informasi

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
sekolah

membentuk

penguatan literasi kesehatan di

diharapkan mampu
pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup sehat

peserta didik secara berkelanjutan.

Pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki

peran strategis dalam mengembangkan

literasi kesehatan di lingkungan sekolah.

Selain  berorientasi pada  peningkatan

kemampuan gerak dan kebugaran jasmani,
pembelajaran PJOK juga memuat materi
mengenai aktivitas

fisik, gizi seimbang,

kebersihan diri, pencegahan penyakit, serta Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Melalui pembelajaran
peserta didik diharapkan
memahami konsep kesehatan secara teoritis, tetapi juga

tersebut, tidak hanya
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
sehat yang
mendukung kualitas belajar. Selain itu, sekolah turut

sehingga terbentuk kebiasaan hidup

menyelenggarakan program pemenuhan gizi seperti
(MBG) sebagai
lingkungan belajar yang mendukung penerapan pola

Makan Bergizi Gratis bagian dari

hidup sehat siswa sehari-hari.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi
kesehatan memiliki hubungan dengan kemampuan
belajar peserta didik. Adolphus dkk. (2013) menjelaskan
bahwa pemenuhan kebutuhan gizi yang baik
berkontribusi terhadap peningkatan fungsi kognitif,
perhatian (attention), dan konsentrasi belajar. Temuan
tersebut diperkuat oleh Adolphus dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa asupan gizi yang memadai berperan
dalam mendukung performa belajar siswa melalui
peningkatan kesiapan fisik dan kemampuan kognitif.
Selain itu, penelitian-penelitian mengenai pendidikan
kesehatan di sekolah juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kesehatan
mampu mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat

peserta didik.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
terdahulu masih mengkaji hubungan antara status gizi,
aktivitas fisik, atau pendidikan kesehatan secara terpisah.
Penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh
penerapan literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK
terhadap konsentrasi belajar dan kesiapan belajar siswa,
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP), masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang dapat memberikan bukti empiris
mengenai hubungan antara penerapan literasi kesehatan
melalui pembelajaran PJOK dengan kondisi belajar

peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17
Surabaya menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex-
post facto. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK,
sedangkan variabel terikat meliputi konsentrasi belajar
dilakukan

dengan

dan kesiapan Dbelajar siswa. Analisis

menggunakan regresi linear berganda



memasukkan usia, jenis kelamin, dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) sebagai variabel kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan literasi
PJOK
terhadap konsentrasi belajar dan kesiapan
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 17

Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat

kesehatan melalui pembelajaran

memberikan  kontribusi  ilmiah  dalam
pengembangan kajian literasi kesehatan di
lingkungan sekolah serta menjadi referensi
bagi guru PJOK dan pihak sekolah dalam
yang

sekaligus

mengembangkan pembelajaran

mendukung kesehatan
meningkatkan kualitas proses belajar peserta
didik.
KAJIAN PUSTAKA

Literasi Kesehatan

Literasi kesehatan merupakan kemampuan

individu untuk memperoleh, memahami,
mengevaluasi, serta menggunakan informasi
kesehatan dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan. Kemampuan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan
mengenai kesehatan, tetapi juga kemampuan
tersebut  dalam
Pada

sekolah, literasi kesehatan berperan penting

menerapkan  informasi

kehidupan sehari-hari. lingkungan
dalam membentuk kebiasaan hidup sehat
peserta didik melalui proses pembelajaran yang

terintegrasi dengan aktivitas pendidikan.

Dalam konteks pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan (PJOK),
dikembangkan melalui

literasi kesehatan
pembelajaran yang
mendorong siswa memahami pentingnya
aktivitas fisik, pola makan bergizi, kebersihan
diri, pencegahan penyakit, serta perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). Pembelajaran PJOK
tidak hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan motorik, tetapi juga bertujuan
membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku
sehat sebagai bekal kehidupan peserta didik.

Pembelajaran PJOK

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
pelajaran yang
mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak,

merupakan mata bertujuan
pengetahuan kesehatan, sikap sportif, serta pembentukan
karakter peserta didik. Kurikulum Merdeka menempatkan
pembelajaran PJOK sebagai sarana untuk mencapai
kompetensi peserta didik secara utuh melalui aktivitas fisik
yang terencana, menyenangkan,
(Kementerian Pendidikan,

Teknologi, 2022).

bermakna
Riset,

dan

Kebudayaan, dan

Salah  satu pembelajaran PJOK adalah

meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memahami

capaian

konsep kesehatan serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan [BSKAP], 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
PJOK memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi
kesehatan siswa melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning), yaitu
pendekatan yang mengaitkan materi

ajar dengan

pengalaman nyata siswa sehari-hari (Johnson, 2002).

Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan peserta didik
untuk memusatkan perhatian pada proses pembelajaran
sehingga informasi yang diterima dapat dipahami secara
optimal. Tingkat konsentrasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun eksternal, seperti
kondisi kesehatan, kecukupan gizi, aktivitas fisik, motivasi
belajar, serta lingkungan belajar.

Peserta didik yang memiliki kondisi fisik yang baik
cenderung lebih mudah mempertahankan perhatian
selama proses pembelajaran berlangsung dibandingkan
peserta didik yang mengalami kelelahan atau kondisi
kesehatan yang kurang baik.

Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar adalah kondisi fisik peserta didik yang
memungkinkan mereka mengikuti kegiatan belajar secara
optimal tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan.
Kesiapan belajar dalam penelitian ini dipandang sebagai
kondisi kesiapan fisik siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, yang tercermin melalui rasa bugar, tidak
mudah lelah, serta mampu mengikuti aktivitas belajar
dengan baik.

Kondisi kebugaran dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain aktivitas fisik, pola makan, kualitas tidur, serta



kebiasaan hidup sehat. Oleh karena itu,
peningkatan literasi kesehatan  melalui
pembelajaran  PJOK  diharapkan  dapat

mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
kesiapan belajar peserta didik.

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa literasi kesehatan memiliki hubungan
positif dengan perilaku hidup sehat serta
berbagai aspek pembelajaran peserta didik.
Penelitian oleh Adolphus dkk. (2013; 2021)
menunjukkan nutrisi

bahwa kecukupan

berhubungan dengan fungsi kognitif dan

kemampuan  mempertahankan  perhatian
selama proses belajar. Penelitian lain juga
fisik dan
pendidikan kesehatan melalui pembelajaran
PJOK berkontribusi

kebugaran, kesehatan, dan kesiapan belajar

menunjukkan bahwa aktivitas

terhadap peningkatan

peserta didik.

hasil
tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan

Berdasarkan penelitian  terdahulu
literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK
berpotensi memberikan kontribusi terhadap
peningkatan konsentrasi belajar dan kesiapan
belajar siswa. Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan tersebut pada
didik SMP,
implementasi Kurikulum Merdeka, masih relatif
dilakukan

untuk memberikan bukti empiris pada konteks

peserta khususnya dalam

terbatas sehingga penelitian ini

tersebut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto.
Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh
penerapan literasi kesehatan melalui
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) terhadap konsentrasi
belajar dan kesiapan belajar siswa SMPN 17

Surabaya.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas

VIII SMPN 17 Surabaya Tahun Ajaran

2025/2026 yang berjumlah 305 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik proportional sampling dengan
jumlah minimal sampel berdasarkan rumus Slovin sebesar
174 2022).
pengumpulan data dan pembersihan data (data cleaning),

responden (Sugiyono, Setelah proses
diperoleh sebanyak 184 responden yang memenuhi

kriteria untuk dianalisis.

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert lima
tingkat yang terdiri atas tiga variabel, yaitu penerapan
literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK sebagai
variabel bebas (X), konsentrasi belajar sebagai variabel
terikat pertama (Y1), dan kesiapan belajar sebagai variabel
terikat kedua (Y.). Sebelum digunakan, instrumen telah
memenuhi uji validitas dan reliabilitas dengan nilai
Cronbach's Alpha masing-masing sebesar 0,813 untuk
variabel X, 0,805 untuk variabel Y;, dan 0,793 untuk
variabel Y.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
JASP versi 0.19.3 melalui analisis statistik deskriptif, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear
berganda. Variabel kontrol yang digunakan dalam model
regresi meliputi jenis kelamin, usia, dan indeks massa
tubuh (IMT). Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi a = 0,05.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 184 siswa kelas VIII SMPN 17
Surabaya yang telah memenuhi kriteria analisis setelah
dilakukan proses data cleaning. Jumlah tersebut telah
melampaui kebutuhan minimal sampel berdasarkan
perhitungan Slovin sehingga dinilai memadai untuk analisis

statistik.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah
Responden awal 186
Data dieliminasi 2

Data dianalisis 184

Kualitas Instrumen
Sebelum analisis dilakukan, instrumen penelitian diuji

validitas dan reliabilitasnya. Seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid berdasarkan nilai Corrected Item-Total

Correlation yang lebih besar daripada nilai r tabel. Selain itu,



seluruh variabel juga memiliki nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan

reliabel (Azwar, 2018).

Tabel 2. Reliabilitas Instrumen

Variabel a Cronbach Keterangan
Literasi 0,813 Reliabel
Kesehatan

Konsentrasi 0,805 Reliabel
Belajar

Kesiapan 0,793 Reliabel
Belajar

Hasil Analisis Regresi

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi

Variabel Konsentrasi Kesiapan
Dependen Belajar Belajar

B 0,564 0,618

t 8,990 10,340

p <0,001 <0,001

R? 0,327 0,391
Keputusan H1 Diterima H2 Diterima

Analisis regresi menunjukkan bahwa penerapan
literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsentrasi belajar siswa ( = 0,564; t = 8,990; p <
0,001). Model regresi mampu menjelaskan sebesar
32,7% variasi konsentrasi belajar (R* = 0,327),
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian.

Pada model kedua, penerapan literasi kesehatan
melalui pembelajaran PJOK juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan belajar
siswa (B = 0,618; t = 10,340; p < 0,001). Nilai
39,1%
menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki

koefisien determinasi sebesar
kemampuan penjelasan yang lebih besar terhadap

kesiapan  belajar  dibandingkan  terhadap

konsentrasi belajar.

Pengaruh Penerapan Literasi Kesehatan
terhadap Konsentrasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
literasi kesehatan melalui pembelajaran PJOK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsentrasi  belajar  siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan

literasi kesehatan yang diterima siswa, semakin

baik pula kemampuan siswa dalam mempertahankan
perhatian selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan teori literasi kesehatan yang
menyatakan bahwa pemahaman mengenai perilaku hidup
sehat mampu mendorong peserta didik menerapkan
kebiasaan yang mendukung kondisi fisik maupun mental
selama belajar. Kondisi kesehatan yang baik akan membantu
siswa mempertahankan fokus dan mengurangi gangguan
selama mengikuti pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Adolphus dkk.
(2013; 2021) yang menunjukkan bahwa status nutrisi dan
kebiasaan makan berhubungan dengan fungsi kognitif,
termasuk kemampuan mempertahankan perhatian (attention)
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
PJOK yang mengintegrasikan literasi kesehatan berpotensi
memberikan kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi

belajar siswa.

Pengaruh Penerapan Literasi Kesehatan terhadap
Kesiapan Belajar
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan literasi

kesehatan melalui pembelajaran PJOK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan belajar siswa. Besarnya nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa hubungan antara
lebih  kuat
dibandingkan hubungan dengan konsentrasi belajar.

literasi kesehatan dan Kkesiapan Dbelajar
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi
kesehatan melalui PJOK lebih mudah tercermin pada aspek
perilaku dan kondisi fisik siswa, seperti rasa bugar, kesiapan
mengikuti pembelajaran, serta kemampuan menjalani
aktivitas sekolah tanpa mudah mengalami kelelahan.

Hasil tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran PJOK yang
tidak hanya mengembangkan keterampilan gerak, tetapi juga
membentuk kebiasaan hidup sehat sebagai bagian dari

peningkatan kualitas hidup peserta didik.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan literasi
kesehatan melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap konsentrasi belajar serta kesiapan belajar
siswa kelas VIII SMPN 17 Surabaya. Semakin baik penerapan
literasi kesehatan yang diterima siswa dalam pembelajaran
PJOK, semakin baik pula tingkat konsentrasi belajar dan
kesiapan belajar yang dimiliki. Di antara kedua variabel terikat,
pengaruh terhadap kesiapan belajar menunjukkan kontribusi



yang lebih besar
konsentrasi belajar.

dibandingkan terhadap
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan literasi
kesehatan melalui pembelajaran PJOK memiliki
peran penting dalam mendukung kualitas belajar
siswa secara menyeluruh. Oleh Kkarena itu,
pembelajaran PJOK perlu terus dikembangkan
sebagai literasi

kesehatan sekaligus mendukung kualitas proses

media untuk meningkatkan

pembelajaran di sekolah.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

PJOK

mengembangkan pembelajaran

1. Guru diharapkan terus
literasi
kesehatan dengan menggunakan metode
yang lebih kontekstual

sehingga peserta didik tidak hanya

dan aplikatif

memahami konsep kesehatan, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Pihak  sekolah

mendukung pelaksanaan pembelajaran

diharapkan terus

literasi kesehatan melalui penyediaan
lingkungan sekolah yang sehat serta

memperkuat kolaborasi antar guru dalam

menumbuhkan perilaku hidup sehat
peserta didik.

3. Peneliti selanjutnya disarankan
memperluas cakupan penelitian pada
beberapa sekolah dengan karakteristik
yang berbeda, menggunakan teknik
pengambilan sampel yang lebih

representatif, serta mempertimbangkan
variabel lain yang dapat memengaruhi
konsentrasi belajar dan kesiapan belajar
siswa.
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